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Abstract. Health is an optimal condition, both physical and spiritual, which 

enables a person to carry out all activities optimally without any obstacles. This 

situation can be realized by increasing health literacy. Health literacy is an 

individual's ability to understand health information and apply it in making 

appropriate health decisions. The aim of this health promotion is to provide 

information and knowledge to the public regarding health literacy so that the 

public can better understand the importance of having good health literacy in 

creating a healthy society. The method used is the lecture method using leaflet 

media. There were 11 participants in this activity, while the resource persons 

or presenters were PKPA students from Lambung Mangkurat University at the 

Guntung Manggis Health Center. Health promotion results obtained from the 

pretest and post-test results of 11 participating respondents showed an increase 

in understanding in all question items up to 100%. It is hoped that this increase 

in knowledge will influence people's behavior to further improve the health 

literacy of each individual. 

 

Abstrak. 

Kesehatan merupakan suatu keadaan yang optimal baik fisik jasmani dan rohani, yang menjadikan sesorang bisa 

melakukan semua aktivitas secara maksimal, optimal tanpa hambatan apapun. Keadaan ini dapat diwujudkan 

dengan meningkatkan literasi kesehatan. Literasi kesehatan adalah kemampuan individu untuk memahami 

informasi kesehatan dan menerapkannya dalam pengambilan keputusan kesehatan yang tepat. Tujuan promosi 

kesehatan ini adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai literasi 

kesehatan agar masyarakat bisa lebih memahami tentang pentingnya memiliki literasi kesehatan yang baik dalam 

mewujudkan masyarakat yang sehat.. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dengan menggunakan 

media leaflet. Peserta dari kegiatan ini berjumlah 11 orang, sedangkan narasumber atau pemateri merupakan 

mahasiswa PKPA Universitas Lambung Mangkurat di Puskesmas Guntung Manggis. Hasil promosi kesehatan 

yang diperoleh dari hasil pretest dan post-test 11 responden yang berpartisipasi menunjukkan peningkatan 

pemahanan di semua item pertanyaan hingga mencapai 100%. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat 

berpengaruh pada perilaku masyarakat untuk lebih meningkatkan literasi kesehatan masing-masing individu. 

 

Kata kunci: Kesehatan, Literasi Kesehatan, Promosi Kesehatan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kesehatan merupakan suatu keadaan yang optimal baik fisik jasmani dan rohani, yang 

menjadikan sesorang bisa melakukan semua aktivitas secara maksimal, optimal tanpa 

hambatan apapun (Rachel & Novianty, 2023; Setiawan, 2023). Keadaan ini dapat diwujudkan 

dengan meningkatkan literasi kesehatan. Literasi kesehatan adalah kemampuan individu untuk 
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memahami informasi kesehatan dan menerapkannya dalam pengambilan keputusan kesehatan 

yang tepat. Beberapa faktor yang mempengaruhi literasi kesehatan tingkat pendidikan, bahasa 

yang digunakan, ketersediaan dan akses ke infomasi kesehatan, serta kepercayaan dan persepsi 

individu terhadap informasi kesehatan tersebut. Untuk dapat meningkatkan literasi kesehatan 

dapat dilakukan : 

a. Meningkatkan akses dan ketersediaan informasi kesehatan yang mudah dipahami 

b. Memberikan pendidikan kesehatan yang tepat dan terarah 

c. Mengembangkan program literasi kesehatan yang berkelanjutan 

d. Adanya dukungan pemerintah dan lembaga terkait dalam mempromosikan kesehatan dan 

meningkatkan kesadaran Masyarakat (Hidayatullaili et al., 2023; Setiawati & Coralia, 

2024) 

Literasi kesehatan di Indonesia masih perlu ditingkatkan, terutama dikalangan 

masyarakat yang kurang berpendidikan dan kurang mampu secara ekonomi. Hal ini terlihat 

dari masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait kesehatan dan gaya hidup 

sehat  (Haryanto et al., 2023; Komala et al., 2023). Adapun beberapa dampak yang dapat terjadi 

apabila memiliki literasi kesehatan yang rendah seperti pasien kesulitan berkonsultasi tentang 

penyakit mereka kepada penyedia layanan kesehatan, seperti ketika penyedia layanan 

kesehatan menjelaskan tentang kondisi yang dialami pasien tersebut, pasien tersebut tidak 

memahami apa yang penyedia layanan kesehatan katakan kepada mereka (Ana, 2022; Cahyanti 

et al., 2024), berulang kali mengunjui IGD karena kesulitan mengakses dokter spesialis, kurang 

mampu menangani sendiri masalah kesehatan akut (muncul tiba-tiba) (Mangindaan et al., 

2024; Riyaldi, 2023). Selanjutnya, orang dengan literasi kesehatan yang rendah memiliki 

tingkat rawat inap yang lebih tinggi karena memiliki perilaku perawatan diri yang lebih buruk, 

sehingga dengan memiliki perilaku perawatan diri yang tepat dan berjangka panjang dapat 

menghindari rawat inap dan dampak kesehatan lainnya yang merugikan pada sebagian besar 

kondisi Kesehatan (K. Y. . Putri et al., 2022; Vidjajanti et al., 2022). Penelitian lainnya juga 

menemukan bahwa orang tua dengan tingkat literasi kesehatan yang rendah memiliki perilaku 

yang kurang optimal terkait pemberian makanan dan nutrisi yang tepat kepada anak mereka 

(Iqbal et al., 2023; Permana et al., 2023). Sehingga melalui beberapa pemaparan tersebut, 

promosi tentang literasi kesehatan perlu dijalankan agar masyarakat tahu dan sadar tentang 

pentingnya literasi kesehatan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada  tanggal  24 Juni 2024 dan  dilakukan sekitar 

jam 09.00-11.00 pagi. Berikut  langkah-langkah  dalam pelaksanaan kegiatan Promosi 

Kesehatan yaitu :  

a. Mahasiswa memberikan salam, memperkenalkan diri serta memberitahukan maksud dan 

tujuan sekaligus meminta izin dan waktu kepada peserta untuk melakukan kegiatan 

promosi kesehatan 

b. Meminta peserta untuk mengisi form pre-test 

c. Memberikan leaflet kepada peserta 

d. Menyampaikan informasi kepada peserta dengan bantuan leaflet. Informasi yang 

disampaikan terkait literasi kesehatan meliputi definisi, pentingnya literasi kesehatan, 

dampak yang terjadi bila tidak ada literasi kesehatan, cara meningkatkan literasi 

kesehatan serta kesimpulan. 

e. Setelah selesai, peserta diminta untuk mengisi form post-test 

f. Peserta diminta mengisi daftar hadir yang terdiri dari nama, usia, alamat dan tanda tangan 

g. Tahap akhir dalam kegiatan Promosi Kesehatan ini adalah melakukan proses evaluasi 

dengan menganalisis secara kuantitatif  dengan membandingkan  hasil pre-test dan pos-

test yang telah diisi oleh peserta (Astuti et al., 2024; A. Putri et al., 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Promosi Kesehatan mengenai “Literasi Kesehatan” ini dilakukan pada tanggal 

24 Juni di Puskesmas Guntung Manggis. Kegiatan Promosi Kesehatan dilakukan dengan 

metode ceramah langsung ke peserta dengan bantuan media leaflet. Materi yang disampaikan 

kepada peserta terkait definisi, pentingnya literasi kesehatan, dampak yang terjadi bila tidak 

ada literasi kesehatan, cara meningkatkan literasi kesehatan serta kesimpulan. Peserta yang 

dipilih adalah pasien yang lagi menunggu giliran untuk pengambilan obat. Pada kegiatan ini 

terdapat 11 orang pasien yang bersedia untuk menjadi peserta kegiatan Promosi Kesehatan (Ali 

et al., 2024; Fakhriyani et al., 2022). 

Kegiatan Promosi Kesehatan diawali dengan menentukan pasien yang akan dijadikan 

peserta kegiatan Promosi Kesehatan. Adapun tidak ada kriteria tertentu yang dipilih untuk 

dijadikan sebagai peserta. Peserta yang dipilih adalah semua pasien yang bersedia untuk 

dilibatkan dalam kegiatan promosi kesehatan ini. Kemudian setelah menentukan peserta yang 

bersedia, pemateri menghampiri peserta yang sedang menunggu obat tersebut secara langsung. 

Tahap awal yang dilakukan adalah memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud tujuan 



 
Promosi Kesehatan Tentang Literasi Kesehatan Kepada Pengunjung Puskesmas Guntung 

Manggis Kota Banjarbaru 

59          JPMIS - VOLUME. 3, NO. 1, MARET 2024  
 
 
 

serta meminta izin dan waktu sekitar 5-10 menit kepada peserta untuk melakukan kegiatan 

Promosi Kesehatan. Setelah peserta setuju, maka peserta diberikan lembar leaflet dan diminta 

untuk mengisi form pre-test (Miftahuddin et al., 2024; Siregar et al., 2024). Setelah selesai, 

peserta diberikan informasi dan edukasi oleh pemateri terkait materi literasi kesehatan dengan 

bantuan media leaflet dengan metode ceramah langsung dengan bahasa yang sebisa mungkin 

mudah dimengerti oleh peserta. Setelah selesai memberikan informasi dan edukasi, pemateri 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas atau 

belum dipahami. Kemudian jika tidak ada pertanyaan, peserta diminta untuk mengisi form 

post-test untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan informasi dan 

edukasi oleh pemateri. Setelah selesai mengisi post-test, peserta diminta untuk mengisi daftar 

hadir. Terakhir, pemateri mengucapkan terimakasih atas kesediaan waktu yang telah diberikan 

peserta dalam mengikuti kegiatan Promosi Kesehatan ini (Iqbal & Gusti, 2024; Jurnal et al., 

2022).  

 

Gambar 1. Kegiatan Promosi Kesehatan 

Setelah semua kegiatan selesai, kemudian dilakukan tahap evaluasi dengan cara 

menganalisis secara kuantitatif tingkat pengetahuan peserta yang telah mengikui kegiatan 

Promosi Kesehatan. Tingkat pengetahuan peserta dinilai berdasarkan hasil jawaban pre-test 

dan pos-test yang terdiri dari 5 pertanyaan yang sama (Ford et al., 2015; Shahid et al., 2022). 

Pertanyaan pre-test dan pos-test dapat dilihat pada Tabel 1 dan hasil pre-test dan pos-test dapat 

dilihat dari Tabel 2. 
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Tabel 1. Pertanyaan Pre-test dan Post-test 

No. Pertanyaan Jawaban (Benar/Salah) 

1 Kemampuan individu untuk memahami informasi kesehatan dan 

menerapkannya dalam pengambilan keputusan kesehatan yang 

tepat 

Kalimat di atas merupakan pengertian dari Literatur Kesehatan 

Salah 

2 Literasi kesehatan yang baik akan membantu individu 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan kesehatan 

Benar 

3 Sulit berkomunikasi terkait informasi kesehatan merupakan 

dampak literasi yang tinggi 

Salah 

4 Mudah sakit karena perilaku kesehatan yang buruk merupakan 

dampak literasi yang rendah 

Benar 

5 Mengembangkan program literasi yang berkelanjutan 

merupakan salah satu cara menurunkan tingkat literasi kesehatan 

Salah 

 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

Pre-test 

1 Kemampuan individu untuk memahami informasi kesehatan dan 

menerapkannya dalam pengambilan keputusan kesehatan yang tepat 

Kalimat di atas merupakan pengertian dari Literatur Kesehatan 

0 11 

2 Literasi kesehatan yang baik akan membantu individu 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan kesehatan 

11 0 

3 Sulit berkomunikasi terkait informasi kesehatan merupakan dampak 

literasi yang tinggi 

8 3 

4 Mudah sakit karena perilaku kesehatan yang buruk merupakan 

dampak literasi yang rendah 

11 0 

5 Mengembangkan program literasi yang berkelanjutan merupakan 

salah satu cara menurunkan tingkat literasi kesehatan 

4 7 

Post-test 

1 Kemampuan individu untuk memahami informasi kesehatan dan 

menerapkannya dalam pengambilan keputusan kesehatan yang tepat 

Kalimat di atas merupakan pengertian dari Literatur Kesehatan 

0 11 

2 Literasi kesehatan yang baik akan membantu individu 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan kesehatan 

11 0 

3 Sulit berkomunikasi terkait informasi kesehatan merupakan dampak 

literasi yang tinggi 

0 11 

4 Mudah sakit karena perilaku kesehatan yang buruk merupakan 

dampak literasi yang rendah 

11 0 

5 Mengembangkan program literasi yang berkelanjutan merupakan 

salah satu cara menurunkan tingkat literasi kesehatan 

0 11 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari promosi kesehatan dengan tema “Literasi Kesehatan” ini adalah 

masyarakat mendapatkan edukasi dan informasi terkait literasi kesehatan. Masyarakat mampu 

memahami tentang tema yang dibawakan dalam promosi kesehatan ini dilihat dari terjadinya 

peningkatan tingkat pengetahuan yang diukur melalui kuisioner pre-test dan post-test yang 
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dilakukan di awal dan di akhir setiap kegaitan promosi kesehatan. Sebanyak 11 responden yang 

berpartisipasi menunjukkan peningkatan pemahanan di semua item pertanyaan hingga 

mencapai 100%. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat berpengaruh pada perilaku 

masyarakat untuk lebih meningkatkan literasi kesehatan masing-masing individu. 
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